BABV
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil penelitian mengenai  analisis
permainan menyusun balok meningkatkan kemampuan
dalam membedakan bentuk dan ukuran balok pada Sebuah
studi yang dilakukan pada anak-anak berusia 5-6 tahun di
Taman Kanak-kanak Kemara Bayankali 26 di Bengkulu
menemukan ~ bahwa  permainan  menyusun  balok
memengaruhi kemampuan anak-anak untuk membedakan
bentuk dan ukuran balok. Temuan menunjukkan bahwa
anak-anak dalam kelompok eksperimen berprestasi lebih
baik daripada anak-anak dalam kelompok kontrol. Hal ini
ditunjukkan oleh skor rata-rata pasca-tes sebesar 49,60 untuk
kelas eksperimen, dibandingkan dengan 40,05 untuk kelas
kontrol.

Pada uji t sampel independen, nilai t yang dihitung
adalah 4,626, dengan tingkat signifikansi 0,000 (<0,05), yang
menunjukkan perbedaan signifikan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa data terdistribusi normal, sedangkan
hasil uji uniformitas menunjukkan bahwa data memiliki
varians yang seragam. Dengan demikian, penggunaan uji
statistik parametrik dalam penelitian ini memenuhi kriteria

yang diperlukan untuk analisis data.
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Berdasarkan hasil uji hipotesis, hipotesis alternatif (Ha)
terbukti benar dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa permainan susun balok efektif
meningkatkan kemampuan anak usia 5-6 tahun di TK
Kemara Bayankali 26 di Bengkulu dalam mengenali bentuk

dan ukuran balok.

. Implikasi
Implikasi dari temuan penelitian mencakup beberapa
poin, yaitu sebagai berikut:
1. Implikasi Teoritis
Temuan ini mendukung teori-teori yang menyoroti
pentingnya pembelajaran di masa kanak-kanak awal
penggunaan media bermain sebagai sarana stimulasi
perkembangan kognitif anak. Permainan menyusun
balok terbukti mampu membantu anak dalam mengenal,
membedakan, mengelompokkan, serta memahami
konsep bentuk dan ukuran secara lebih kongkrit.
2. Implikasi Praktis bagi Guru
Permainan menyusun balok Hal ini dapat
diimplementasikan sebagai strategi yang efektif dalam
kegiatan pendidikan, terutama untuk meningkatkan
kemampuan kognitif anak dalam membedakan bentuk
dan ukuran balok bangunan. Pendidik dapat

menggabungkan permainan ini untuk menciptakan
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pengalaman belajar yang lebih menarik, interaktif, dan

menyenangkan.
3. Implikasi bagi Sekolah

Sekolah dapat meningkatkan perkembangan
kognitif pada masa kanak-kanak awal dengan
memanfaatkan sumber daya bermain edukatif seperti
balok bangunan. Menyediakan bahan pembelajaran yang
sesuai  berkontribusi  pada peningkatan kualitas
pendidikan dan pengalaman belajar di sekolah.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, para peneliti menyarankan

rekomendasi berikut:

l.

Bagi Guru ,

Guru di harapkan dapat menerapkan permainan
menyusun balok sebagai salah satu  metode
pembelajaranyang inovati untuk meningkatkan
kemampuan anak dalam membedakan bentuk dan
ukuran balok. Guru juga dapat mengembangkan variasi
kegiatan bermain agar pembelajaran lebih efektif dan
tidak monoton.

Bagi Sekolah

Sekolah harus menyediakan fasilitas, mainan edukatif,
dan sumber belajar yang membantu meningkatkan

keterampilan anak-anak melalui kegiatan belajar yang
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berfokus pada bermain, terutama yang melibatkan balok
bangunan.
3. Bagi Orang Tua
Orang tua didorong untuk menumbuhkan semangat
belajar  anak-anak mereka di rumah dengan
menggunakan permainan edukatif seperti balok susun
dan membantu mereka secara konsisten meningkatkan
pemahaman mereka tentang bentuk, ukuran, dan konsep-
konsep mendasar lainnya.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Para peneliti di masa mendatang didorong untuk
mengembangkan studi ini dan mencapai temuan yang
lebih- mendalam dan rinci dengan mengeksplorasi
variabel, metode, dan alat pembelajaran tambahan yang
berkaitan dengan peningkatan keterampilan kognitif pada
masa kanak-kanak awal, serta dengan menyertakan

ukuran sampel yang lebih besar.
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